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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh atribut produk dan brand image terhadap
keputusan pembelian motor matic Soul GT 125 pada PT Bintang Fortuna di Pontianak. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuatitatif kausalitas, teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, studi documenter dan kuesioner. Populasi yang digunakan adalah
semua konsumen yang pernah membeli sepeda motor Soul GT 125 pada PT Bintang Fortuna di
Pontianak. Sampel yang digunakan penulis menggunakan metode accidental sampling dengan
menetapkan jumlah sampel sebanyak 114 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis
kualitatif, dengan menggunakan skala rating untuk memproses data pada penelitian ini
menggunakan program spss 22. Berdasarkan hasil pengujian secarasimultan (uji F) menunjukkan
bahwa variabel atribut produk dan brand image secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hasil pengujian secara persia (uji t) menunjukkan bahwa atribut produk
dan brand image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
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PENDAHUL UAN

Pada era globalisas ini, seiring dengan meningkatnya kebutuhan industri otomotif
kendaraan rodadua yang paling umum digunakan ol eh masyarakat dalam kegiatan sehari-
hari adalah sepeda motor mengingat di Indonesia sendiri belum banyak tersedianya alat
transportasi massal. Sepeda motor adalah sal ah satu alternatif berpergian dari satu tempat
ketempat lain secaramudah, irit dan efisien. Keadaan ini tentu menjadi salah satu peluang
bagi perusahaan yang bergerak di industri sepeda motor salah satunya di daerah
Kalimantan Barat. Penggunaan sepeda motor memicu persaingan yang sangat ketat
seperti merek-merek Honda, Yamaha, Suzuki dan Kawasaki yang saat ini menguasai
pangsa pasar sepeda motor. Salah satu cara PT Bintang Fortuna untuk menarik perhatian
konsumen yaitu dengan meningkatkan atribut produk karena dapat membantu konsumen
untuk membeli produk, suatu produk itu harus memiliki atribut produk yang baik pada
produk yang dijual kepada konsumen. Atribut produk memiliki unsur-unsur produk yang
di pandang penting oleh konsumen seperti merk, desain, warna, kualitas dan sebagainya.
Dan harus adanya Brand Image yang baik dimata masyarakat yang menjadi unsur penting
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di dalam suatu produk yang menyatakan dilakukan terhadap produk untuk memberikan
kesan dan persepsi pada konsumen akan sebuah produk, Karena setiap konsumen dapat
menilai suatu produk. Suatu citra merek yang kuat dapat memberikan beberapa
keunggulan utama bagi suatu perusahaan salah satunya akan menciptakan suatu
keunggulan bersaing. Produk yang memiliki citra merek yang baik cenderung akan lebih
mudah diterima oleh konsumen. Citra terhadap produk berhubungan dengan sikap yang
berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu produk maka lebih memungkinkan
konsumen melakukan pembelian ulang. Dengan banyaknya manfaat dan kepuasan yang
didapatkan oleh konsumen dari sebuah produk, akan memudahkan konsumen mengingat
produk dari menciptakan ingatan yang kuat tentang merek produk dalam benak
konsumen. Konsumen tentunya akan lebih percaya dan yakin terhadap produk tertentu
dibandingkan dengan produk yang tidak memiliki merek. Dengan meningkatkan Atribut
produk sepedamotor merek Y amahadan menjagacitramerek yamaha dimatamasyarakat
luas, diharapkan perusahaan mampu bertahan dan memenangkan didunia bisnis yang
semakin ketat ini.

KAJIAN TEORI
Atribut Produk

Produk adalah suatu barang yang dapat dipergunakan serta dapat digunakan dan
dapat dikonsums yang ditawarkan oleh perusahaan untuk dapat memenuhi kebutuhan
dan memuaskan keinginan pengguna atau konsumen. Produk dapat diklasifikasikan
menjadi dua kelompok yaitu berdasarkan wujud dan juga berdasarkan daya tahannya.
Produk yang berdasarkan wujudnya dapat diklasifikasikan kedalam dua kel ompok utama
yaitu barang dan jasa. Atribut produk merupakan suatu yang melekat pada suatu produk.
Atribut produk memegang peran yang sangat vital, karena atribut merupakan salah satu
faktor yang dijadikan bahan pertimbangan oleh konsumen ketika akan membeli produk
tersebut dimana dengan adanya atribut produk tersebut akan ada suatu ketertarikan dari
pada konsumen. Atribut produk menunjukkan bahwa produk tersebut mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan dari pembeli dapat berupa sesuatu yang berwujud atau
(tangible) maupun tidak berwujud (ingtangible). Atribut produk yang berwujud dapat
berupa desain produk, bungkus, merek dan sebagainya, sedangkan yang tidak berwujud
misalnya nama balk dan sudah terkena dari perusahaan penghasil barang tersebut.
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Atribut produk memiliki unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan
dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian sebuah produk, bias tidak berwujud
dan karakterisitik subyektif (Onsu, 2015; Peter & Olson, 2013; Wibisana, 2016;
Gitosudarmo, 2014). Adapun indikator yang mempengaruhi atribut produk terbagi
menjadi 3 indikator: Kualitas produk, Fitur Produk, Pemberian label dan merek.

Kualitas produk berarti kemampuan suatu produk dalam memberikan kinerjasesual
dengan fungsinya. Kualitas yang sangat baik akan membangun kepercayaan konsumen
sehingga dapat menunjang kepuasan konsumen. Pada kualitas produk terdapat dua
dimensi, yaitu tingkat kualitas dan konsistensi kualitas. Dalam pengembangan produk
produsen harus memilih tingkat kualitas yang mendukung penentuan posisi produk
(Efendi, 2017; Viana, 2016; Ahmad, 2014; Kotler & Armstrong, 2013). Fitur produk
merupakan salah satu cara yang paling efektif bagi perusahaan dalam mengungguli
kompetitornya adalah dengan menjadi produsen pertama yang memperkenakan fitur
baru yang memiliki nilai |ebih di mata konsumen, serta mengetahui fitur yang diharapkan
konsumen untuk ditambahkan ke dalam produk membantu mengidentifikas fitur baru
dan memutuskan fitur mana yang akan ditambahkan dalam produk (Efendi, 2017; Kotler
& Armstrong, 2013). Caralain untuk menambah nilai bagi konsumen adalah lewat desain
produk yang membedakan. Desain merupakan sebuah konsep yang lebih luas dari gaya.
Desain yang bailk menyumbangkan kegunaan atau manfaat produk. Desain yang baik
dapat menarik perhatian, meningkatkan performa produk, menekan biaya produksi dan
memberikan keunggulan kompetitif yang kuat pada produk dalam pasar sasaran. (Efendi,
2017; Ahmad, 2014; Kotler dan Armstrong, 2013). Pemberian label merupakan bagian
dari suatu produk yang menyampaikan informasi mengenai produk. Sebuah label bisa
merupakan bagian dari etiket yang dicantelkan kepada produk. (Huda, 2018; Ahmad,
2014). Merek merupakan nama, istilah, tanda, lambang atau kombinasi atribut-atribut
produk lainnya yang mengindentifikasi (barang atau jasa) dari penjual atau kelompok
penjual dan yang membedaknnya dari produk pesaing. (Ahmad, 2014; Assauri, 2011,
Efendi, 2017).
H1:Atribut produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Brand Image

Brand merupakan tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-

angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya
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pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa. Brand
memilikikombinasi lengkap dari asosiasi yang orang bayangkan ketika mendengar
sebuah nama perusahaan atau produk. Brand adalah segala sesuatu yang terkait dengan
perusahaan, produk, atau layanan semua atribut, baik yang berwujud maupun tidak
berwujud. Ini adalah apa yang harus diperjuangkan, apa yang harus dilakukan, katakan
dan tampilkan ke depan publik. Dengan identitas khusus sebuah produk tentu akan lebih
mudah dikenali oleh konsumen (Ningrum, 2016).

Brand Image yaitu kepercayaan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek pada
produk tertentu dan kepercayaan ini tercipta berkat strategi pemasaran yang diterapkan
perusahaan terhadap produk yang dihasilkannya.Citra merek pada dasarnya merupakan
suatu hasil pandang atau persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu, yang
didasarkan atas pertimbangan dan perbandingan dengan beberapa merek lainnya, pada
jenis produk yang sama. Citra merek memperlihatkan perseps yang akurat dari suatu
merek. Kepercayaan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek pada produk tercipta
berkat strategi pemasaran yang diterapkan perusshaan terhadap produk yang
dihasilkannya. Brand Image memiliki persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau
produknya. Maka, Brand Image atau citra merek adalah bagaimana suatu merek
mempengaruhi persepsi, pandangan masyarakat atau konsumen terhadap perusahaan atau
produknya (Muharam, 2017; Ong & Sugiharto, 2013; Lista Sari, 2014).

Citra merek memiliki penglihatan dan kepercayaan yang terpendam konsumen,
sebagal cerminan asosiasi yang melekat diingatan konsumen. Asosiasi merek bisa dengan
mudah dipikirkan oleh konsumen ketika sudah terhubung dengan asosiasi merek tersebut.
Adapun indikator yang mempengaruhi Brand Image terbagi menjadi tigaindikator : Citra
Pembuat, Citra Pemakai, dan Citra Produk.

Citra Pembuat adalah sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap
perusahaan yang membuat suatu barang atau jasa. Citra pembuat meliputi: popularitas,
kredibilitas, jaringan perusahaan, serta pemakai itu sendiri atau penggunanya. Citra
Pemakai adalah sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap pemakai
yang menggunakan barang atau jasa yang meliputi pemakai itu sendiri, serta status
sosiadnya. Citra Produk adalah sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap suatu barang atau jasa yang meliputi atribut dari produk, manfaat bagi
konsumen, sertajaminan (Andrianto, 2016; Listyawati, 2014; Lukmanul, 2016).
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H>: Brand image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Keputusan Pembelian

Keputusan merupakan proses penelusuran masalah yang berawa dari suatu
masal ah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan dan rekomendasi.
Rekomendasi itulah yang selanjutnya dipaka dan digunakan sebagai pedoman basis
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu begitu besarnya pengaruh yang akan
terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut terdapat kekeliruan atau
adanya kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidakhati-hatian dalam melakukan
pengkajian masalah (Fahmi, 2017).

Keputusan pembelian konsumen adalah titik suatu pembelian dari proses evaluasi
dan proses integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk
mengeval uasi duaatau lebih perilaku alternatif dan memilih satu di antaranya. Ada model
tahapan dari proses pembelian konsumen yaitu: Pengenalan masalah. Keputusan
pembelian diawali dengan adanya kebutuhan dan keinginan konsumen, dimanadalam hal
ini konsumen menyadari adanya perbedaan antara keadaan yang sebenarnya dengan
keadaan yang diinginkannya. Ke-dua, adalah Pencarian informasi. Setelah konsumen
menyadari adanya kebutuhan terhadap produk tertentu, selanjutnya konsumen tersebut
mencari informasi, baik yang berasal dari pengetahuannya maupun berasal dari luar. Ke-
tiga, adalah Evaluas dternatif. Setelah informasi diperoleh konsumen memproses
informasi mengenai merek yang bersaing dan membuat pertimbangan akhir mengenai
nilainya. Ke-empat , adalah Keputusan pembelian. Apabila tidak ada faktor lain yang
mengganggu setelah konsumen menentukan pilihan yang telah ditetapkan, maka
pembelian yang aktual adalah hasil akhir dari pencarian dan evaluasi yang telah
dilakukan. Ke-lima, adalah Evaluasi pasca pembelian. Apabila produk yang dibeli tidak
memberikan kepuasan yang diharapkan, maka konsumen akan merubah sikapnya
terhadap merek produk tersebut menjadi sikap negatif, bahkan mungkin akan menolak
produk tersebut (Peter & Olson, 2013; Abdullah, 2012; Priansa, 2017). Adapun indikator
yang mempengaruhi keputusan pembelian terbagi menjadi empat indikator: Kemantapan
pada sebuah produk, Kebiasaan dalam membeli produk, Melakukan pembelian ulang,
Memberikan rekomendasi kepada orang lain. (Heng, et al., 2020).

Kemantapan pada sebuah produk adalah Kualitas produk yang sangat baik akan

membangun kepercayaan konsumen sehingga merupakan penunjang kepuasan konsumen
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(Ong & Sugiharto, 2013; Jayanti, 2017; Rakhman, 2017). Kebiasaan dalam membeli
produk adalah sesuatu produk tercakup kapan waktunya pembelian, dimana pembelian
itu akan dilakukan dan berapajumlahnya (Rondonuwu, 2013; Jayanti, 2017). Melakukan
pembelian ulang adalah Konsumen melakukan pembelian produk atau jasa dan
menentukan untuk membeli lagi (Ong & Sugiharto, 2013; Jayanti, 2017; Rondonuwu,
2013). Memberikan rekomendasi kepada orang lain addah Memberikan kepada
seseorang atau lebih bahwa sesuatu yang dapat dipercaya, dapat juga merekomendasikan
diartikan sebagai menyarankan, mengajak untuk bergabung, menganjurkan suatu bentuk
perintah (Ong & Sugiharto, 2013; Jayanti, 2017; Rakhman, 2017).

MODEL PENELITIAN

Dalam sebuah model penelitian, variabel keputusan pembelian dapat dipengaruhi
oleh persepsi dari suatu pelanggan atau konsumen terhadap sepada motor tersebut dengan
menetapkan atribut produk dan brand image yang dapat mempengaruhi suatu keputusan
pembelian. Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat disusun sebuah model penelitian
sebagal berikut :

GAMBAR 1
KERANGKA BERPIKIR

Atribut Produk
(Xa)

Brand Image
(X2)

Sumber: Studi Terdahulu, 2020
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pradana dan Reventiary (2016),

menyatakan bahwa ada hubungan signifikan positif dan mendukung tentang adanya
hubungan antara atribut produk terhadap keputusan pembelian. Penelitian tersebut
didukung oleh Khasanah dan Pamujo (2011) yang mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu Randang
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(2013) membuktikan bahwa atribut produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian dan pendlitian dan penelitian yang dilakukan oleh Tjahjaningsih
dan Yuliani (2009), menyatakan bahwa brand image mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga didukung oleh Dharma
dan Sukaatmadja (2015) yang mengungkapkan bahwa brand image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu Mawara (2013) membuktikan
bahwa Brand image berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian
terbukti dan dapat diterima.

METODE PENELITIAN

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah semuakonsumen yang pernah
membeli motor Soul GT 125 pada PT Bintang FortunaMotor di Pontianak. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode accidental sampling. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sampel sebanyak 114 responden dengan karakteristik responden adalah
konsumen yang pernah membeli motor Soul GT 125 pada PT Bintang Fortuna Motor di
Pontianak. Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Penelitian
kausalitas yaitu dilakukan untuk membandingkan suatu variabel antara subjek yang
berbeda dan menemukan hubungan sebab-akibatnya. Alat analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asums klasik, uji koefisien determinasi (R?), uji koefisien
korelasi, analisis regresi linear berganda, uji F dan uji dengan menggunakan program
SPSS Versi 22. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner dan wawancara.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel atribut produk menyatakan
rata-rata hasil indeks jawaban responden adalah 81,00 persen. Berdasarkan hasil jawaban
responden pada variabel brand image menyatakan ratarata hasil indeks jawaban
responden adalah 74,47 persen. Dan berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel
keputusan pembelian menyatakan jawaban rata-rata hasil indeks jawaban responden
adalah 80,13 persen. Hasil pendlitian ini merujuk pada relevansinya dengan hasil
penelitian terdahulu dan teori yang dikemukankan oleh para ahli. Bertambahnya jumlah

konsumen yang merasa puas akan meningkatkan suatu keputusan pembelian pada suatu
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perusahaan. Atribut produk merupakan unsur yang dipandang penting oleh konsumen dan
dijadikan dasar dari pengambilan keputusan oleh konsumen sebelum membeli sebuah
produk. Atribut produk menunjukkan bahwa produk tersebut mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan dari pembeli. Adapun yang mempengaruhi produk yaitu
kualitas produk tersebut, fitur yang dimiliki produk, desain dari produk, pemberian label
pada produk dan merek produk. Dalam hal ini, atribut produk perlu ditingkatkan untuk
menarik perhatian konsumen dan Brand image yang diciptakan dengan baik akan
membuat konsumen atau pelanggan percaya pada produk yang ditawarkan. PT Bintang
Fortuna Motor di Pontianak mengalami peningkatan sehingga terjadi persaingan yang
ketat. PT Bintang Fortuna harus dapat menciptakan brand image yang baik kepada
konsumen yang membeli produk pada perusahaan tersebuit.

Berikut ini hasil analisis data penelitian variabel atribut produkdan brand image
terhadap keputusan pembelian yang disajikan dalam bentuk Tabel 1 sebagai berikut

TABEL 1
PT BINTANG FORTUNA MOTOR DI PONTIANAK
HASIL DATA PENELITIAN

K eterangan | Hasil K eterangan | Hasil
Uji Validitas Uji Reliabilitas
Atribut Produk Atribut Produk(Cronbach Alpha 0,737)
. . . . " . . .| X1.1=0,635; X1.2=0,679;
iié X1.2; X1.3; X1.4; 8228 0,719; 0,660; 0,606; X 1.3=0,686: X1.4=0.726: Reliabel
) . X1.5=0,721
Brand Image Brand Image (Cronbach Alpha 0,720)
. \ ) . X2.1=0,669; X2.2=0,617; .
X2.1; X2.2; X2.3 0,779; 0,696; 0,861 X2.3=0,604 Reliabel
Keputusan Pembelian K eputusan Pembelian (Cronbach Alpha 0,705)
. L . . : , Y 1.1=0,609; Y 1.2=0,616; .
Y1.1;Y12;Y13;Y14 0,765; 0,770; 0,628; 0,774 Y1.3=0.701 Y1.4=0.625 Reliabel

Kesimpulan : Kesimpulan:
Berdasarkan hasil uji Validitas menunjukan bahwa semua | Berdasarkan hasil uji yang tercantum diatas, semua
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel | Variabel dalam penelitian ini yakni atribut produk,
yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai rmitung | brand image dan keputusan pembelian dikatakan
lebih besar dari rae 0,177. Dari hasil uji tersebut | reliabel karena cronbach’s alpha lebih besar dari
menunjukan bahwa semua indikator tersebut dinyatakan | koefisien alphayang sebesar 0,5.
valid dan tidak ada pertanyaan yang gugur, sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Uji Normalitas

Asymp. Sg. (2-tailed)
Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang di mana
lebih besar dari batas kriteria pengujian 0,05. Maka dapat dikatakan data residua berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Atribut Produk : Nilai Tolerance 0,572 dan Nilai VIF : 1,749
Brand Image : Nilai Tolerance 0,572 dan Nilai VIF : 1,749
Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai Tolerance variabel atribut produk dan brand imagelebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Nilai Sig Atribut Produk : 0,462
Nilai Sg Brand Image: 0,585
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K eterangan | Hasil

K eterangan | Hasil

Kesmpulan :
memenuhi syarat nilai sig lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, tidak terdapat masalah Heterokedastisitas , karena

Uji Autokorelas

Durbin-Watson: 1,951
DU<DW<4-DU (1,7488<1,951<2,3359)

Kesimpulan : Nilai DW sebesar 1,951 yang berarti berada diantara DU = 1,7488 dan 4-DU = 2,3359 maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian tidak terjadi masalah Autokorelasi.

Uji Korelas

Uji Koefisien Deter minasi (R?)

Atribut Produk 0,000

Brnad Image 0,000

R Sguare (%) 0,463 (46,3)

Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji korelas seperti diatas,
dapat dismpulkan bahwa korelasi kuat, karena nilai
signifikan lebih kecil dari alpha.

Kesimpulan : Nila koefisien determinasi sebesar
0.463, ha ini menunjukkan bahwa 46,30 % dari
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh ketiga
Variabel Independen sedangkan sisanya 53,70 %
dijelaskan faktor lain.

Uji Regresi Linear Berganda Uji F
Konstanta 10,535
Atribut Produk 0,423 Fhitung 49,664
Brand Image 0,331 Sg 0,000°

Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda,
Nilai koefisien regresi pada variabel atribut produk sebesar
0,423 yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara
variabel atribut produk terhadap keputusan pembelian dan
nilai koefisien regresi pada variabel brand image sebesar
0,331 yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara

Kesimpulan: Berdasarkan hasil uji analisis regresi,
uji F didapat dari Friung yaitu sebesar 49,664 dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05
(0,000<0,05), maka dapat dikatakan bahwa variabel
atribut produk dan brand image berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian.

variabel brand image terhadap keputusan pembelian.
Sumber: Data Olahan, 2020

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil
dengan variabel atribut produk dan brand image terhadap keputusan pembelian

dari pengujian validitas data berkaitan

menunjukkan nilal rhiung> rave Yaitu sebesar 0,177. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa setiap butir pernyataan pada variabel atribut produk, brand image dan keputusan
pembelian motor di PT Bintang Fortuna Pontianak dinyatakan valid, maka data tersebut
dapat dilakukan untuk pengujian berikutnya. Hasil uji reliabilitas menujukkan bahwa
setiap butir pernyataan pada variabel atribut produk, brand image dan keputusan
pembelian motor di PT Bintang Fortuna Pontianak mempunyai Cronbach Alpha yang
balk karena lebih besar dari 0,60. Hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai Asymp. Sg
(2-tailed) sebesar 0,200 dan menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi yaitu sebesar 0,05 dan hasil dari pengujiannya adalah (0,200 > 0,05) dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa data penelitian ini dinyatakan memiliki distribusi
normal. Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai tolerance atribut produk dan
brand image adalah 0,572 sedangkan nilai VIF sebesar 1,749 dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas karena nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa
nilai sig atribut produk adalah 0,462 dan nilai sig brand image adalah 0,585 dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena memenuhi syarat
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nilai sig lebih besar dari 0,05. Hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai DW terletak
diantara Du dan 4 — dU (du < DW < 4 — dL ) yaitul,7488 <1,951< 2,3359 dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi karenanilai DW terletak pada daerah yang
tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif. Hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai
atribut produk dan brand image adalah 0,000 dapat disimpulkan bahwamemiliki korelasi
yang kuat karena nilai signifikan lebih kecil dari Alpha. Hasil uji koefisien determinasi
(R?) diketahui bahwanilai atribut produk dan brand image terhadap keputusan pembelian
adalah sebesar 0,687 dapat disimpulkan bahwa memiliki korelasi yang kuat karena
korelasi memiliki nilai positif. Hasil uji regresi linear berganda diketahui bahwa nilai
koefisien regresi untuk atribut produk memiliki nila sebesar 0,423 dan brand image
sebesar 0,331 dapat dismpulkan bahwa nilai tersebut menyatakan koefisien bernilai
positif yaitu adanya pengaruh positif antara variabel atribut produk terhadap keputusan
pembelian. Hasil uji F (Anova) diketahui bahwa nilai Friwng SEbesar 49,664 dapat
dissimpulkan bahwa model layak karena nila signifikans lebih besar dari tingkat
signifikansi yang diharapkan.

Berikut ini hasil analisis hipotesis penelitian dan kesimpulan hasil hipotesis variabel

atribut produk dan brand image terhadap keputusan pembelian disgjikan pada tabel 2

berikut ini:
TABEL 2
PT BINTANG FORTUNA MOTOR DI PONTIANAK
HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis UjiT | Sig. KESIMPULAN

Hipotesis 1 diterima, artinya semakin menarik
atribut  produk  yang diberikan  oleh

Hy: Atribut Produk perusshaanmaka semakin tinggi keputusan

'&";Tﬁj;‘a?nar“h' 4,640 |0,000 | pembdlian untuk membeli  produk  kepada
Pembelian pelanggan dan adanya pengaruh atribut produk

terhadap keputusan pembelian di PT Bintang

Fortuna "Pontianak

Hipotesis 2 diterima, artinya semakin menarik
Hy:Brand Brand Image yang qliber_ikan oleh
Im;';lg eMempengaruhi perusah_aanmaka semakin tinggi keputusan
K eputusan 3,634 | 0,000 | pembelian untuk membeli prodyk kepada
Pambdlian pelanggan dan adanya pengaruh atribut produk

terhadap keputusan pembelian motor di PT
Bintang Fortuna Pontianak

Sumber: Data Olahan,2020
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Dari Tabel 2 diatas hasil pengujian hipotesis hasil koefisien represi pada variabel
Atribut Produk sebesar 0,333 menunjukkan bahwa variabel atribut produk bernilai positif
yang artinya jika nilai variabel atribut produk meningkat maka nilai variabel keputusan
pembelian akan meningkat pula, tetapi apabilajikanilai variabel atribut produk menurun
maka variabel keputusan pembelian akan menurun. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka hipotesis yang menyatakan atribut produk berpengaruh signifikan positif terhadap
keputusan pembelian diterima. Hasil ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pradana dan Reventiary (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan signifikan positif
dan mendukung tentang adanya hubungan antara atribut produk terhadap keputusan
pembelian. Penelitian tersebut didukung oleh Khasanah dan Pamujo (2011) yang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Selain itu Randang (2013) membuktikan bahwa atribut produk
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hasil koefisien represi pada variabel brand image sebesar 0,362 menunjukkan
bahwa variabel brand image bernilai positif yang artinya jikanilai variabel Brand Image
meningkat maka nilai variabel keputusan pembelian akan meningkat pula, tetapi apabila
jika nilai variabel brand image menurun maka variabel keputusan pembelian akan
menurun. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang menyatakan brand
image berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian diterima. Hasil ini
sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tjahjaningsh dan Yuliani (2009),
menyatakan bahwa brand image mempunya pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga didukung oleh Dharma dan
Sukaatmadja (2015) yang mengungkapkan bahwa brand image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu Mawara (2013) membuktikan bahwa
Brand image berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian terbukti dan
dapat diterima.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai atribut produk dan brand
image terhadap keputusan pembelian pada PT Bintang FortunaMotor di Pontianak. Hasil
Penelitian ini merujuk padarelevansinya dengan hasil penelitian terdahulu dan teori yang
dikemukakan oleh para ahl dapat dissimpulkan bahwa variabel atribut produk dapat
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena dengan kualitas
produk, fitur produk, serta desain produk yang baik maka dapat menarik perhatian
konsumen untuk membeli produk, selanjutnya variabel brand image dapat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena semakin baik citra merek di
mata konsumen maka semakin tinggi konsumen memutuskan untuk membeli produk.
Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini. Pertama,
sebaiknya perusahaan meningkatkan atribut produk dengan cara menjelaskan bahwa
merek motor yang dibeli atau digunakan konsumen adal ah yang di endorser oleh celebrity
dan perusahaan perlu menunjukkan bahwa motor tersebut memiliki kualitas yang baik
dan memiliki desain yang uptodate serta meningkatkan brand image dengan
menggunakan media periklanan online menggunakan media sosial dan media offline
seperti brosur dan media cetak lainnya .Kedua, untuk penelitian lebih lanjut, penelitian
ini tidak dapat menggambarkan keseluruhan faktor untuk meningkatkan keputusan
pembelian. Ada banyak yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, oleh karenaitu
diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi lebih banyak faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian. Batasan penelitian ini dilakukan dengan 2 variabel
, hal ini tidak dapat mencakup seluruh studi pemasaran. Penelitian sel anjutnya diharapkan
dapat memperluas lebih banyak variabel bebas agar dapat mendapatkan varian hasil
penelitian. Kemudian batasan penelitian ini diperoleh hanya dengan 114 responden, oleh
karena itu agar data lebih akurat penulis menyarankan lebih banyak responden untuk

penelitian berikutnya.
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